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Silicon Valley Bank merupakan lembaga keuangan yang bermarkas di 

Santa Clara,California,Amerika Serikat.SVB telah beroperasi sejak 40 

tahun yang lalu. Silicon Valley Bank menjadi peristiwa kebangkrutan 
bank terbesar kedua di Amerika Serikat sejak runtuhnya bank 

Washington Mutual saat krisis keuangan tahun 2008. Keterkaitan dalam 

peristiwa ini adalah kebijakan The Fed dalam menaikkan suku buka 

secara agresif,krisis modal yang dialami SVB, dan aksi bank runs dari 
para nasabah. Indonesia juga pernah mengalami kejadian dalam kolaps 

bank. Itu terjadi pada tahun 1997. Tujuan pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penyebab terjadinya krisis keuangan di Amerika 

Serikat dan Indonesia. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan metode kualitatif. Dari beberapa referensi jurnal,kajian 

pustaka yang berkaitan dengan permasalahan krisis keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Silicon Valley Bank kini jadi ramai diperbincangkan usai mengalami kolaps 

atau bangkrut dalam waktu rentang. Kebangkrutan Silicon Valley Bank disebut 

berpotensi besar bakal berdampak pada ekosistem perusahaan-perusahaan rintisan 

(starup) teknologi global. Silicon Valley Bank merupakan lembaga keuangan bank 

yang bermarkas di Santa Clara, California, Amerika Serikat. SVB bukanlah bank 

“kemarin sore”. SVB telah beroperasi sejak 40 tahun yang lalu. Silicon Valley 

Bank didirikan pada 1983 oleh Bill Biggerstaff dan Robert Medearis dengan CEO 

pertama bernama Roger Smith. Sejak awal berdiri, SVB berfokus menyediakan 

layanan deposito dan pembiayaan untuk para starup teknologi.  

Dikutip dari lama resmi Silicon Valley Bank, lantaran punya spesialisasi layanan 

keuangan,bank tersebut menjuluki dirinya sebagai “The Financial Partner of the 

innovation economy”. SVB membantu keuangan starup untuk bisa tumbuh. SVB 

mengklaim    telah    menjadi    bank    yang menyediakan pembiayaan untuk 

hamper setengah perusahaan teknologi dan perawatan kesehatan berbasis modal 

ventura di Amerika Serikat. Selagi untuk perusahaan rintisan, SVB juga 

menyediakan layanan keuangan dengan wilayah operasi secara global untuk para 

investor dan perusahaan sektor privat maupun public. Dengan layanan ini, SVB 

bisa dibilang merupakan bank untuk segmen komersial. Berikut diagram Bank run 

dari beberapa negara: 
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Krisis perbankan Silicon Valley Bank (SVB) adalah kasus terbaru di Amerika 

Serikat. Krisis juga dimulai dengan bank runs yang menarik $42 miliar atau 633,15 

triliun rupee dalam waktu sekitar 10 jam. Perampokan bank AS terbesar terjadi pada 

tahun 2008 di Washington Mutual Bank, di mana lebih dari $16,7 miliar ditarik 

dalam 10 hari. Jumlah korban SVB terus bertambah beberapa perampokan bank 

juga pernah terjadi di Indonesia. Salah satu bank run terbesar terjadi pada tahun 

1992 dan menyebabkan runtuhnya Bank Summa. Namun, tahun 1997-1998 akan 

dikenang sebagai sejarah tergelap bank runs di Indonesia. Bank runs, juga dikenal 

sebagai fast money, juga menghebohkan BCA. Pada tahun 1998, BCA menjadi 

Bank Take Over (BTO) dan masuk dalam program rekapitalisasi dan restrukturisasi 

Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), inilah bukti baru Sedangkan 16 

bank yang ditutup adalah Bank Astria Raya, Anrico Bank Limited, Bank 

Andromeda, Bank Citra Hasta Dhana, Bank Dwipa Semesta, Bank Guna 

Internasional, Bank Harapan Sentosa, Bank Industri, Bank Jakarta, Bank Kosagrha 

Semesta dan Bank Mataram Dhanarta . Iskandar menjelaskan, satu bulan setelah 

penutupan 16 bank (Desember 1997), jumlah dana pihak ketiga di Bank Umum 

Swasta Nasional (BUSN) turun sebesar Rp22,9 triliun (11,94%). Penarikan 

biasanya dimulai setelah bank tutup dan mencapai puncak penarikan tertinggi pada 

Desember 1997 dan Januari 1998, kata Iskandar dikutip dalam laporannya “The 

Causes of Bank Runs in Indonesia” Penarikan melambat namun kembali meningkat 

saat terjadi gejolak sosial pada Mei 1998. Penarikan sebagian besar dilakukan oleh 

Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang bukan devisa. Jenis bank ini tidak 

diperbolehkan untuk melakukan transaksi mata uang. Laporan itu menyebutkan, 

pada Desember 1997, dari 45 dana non-exchange, 25 dana pihak ketiga (PHK) bank 

turun 10 persen. Secara keseluruhan, 17 bank mengalami penurunan dana hingga 

20%, 13 bank mengalami penurunan dana hingga 40%, 11 bank mengalami 

penurunan dana hingga 60% dan 6 bank mengalami penurunan dana hingga sampai 

60%. hingga 80% dari total dana bulan sebelumnya. Studi menunjukkan kerugian 

akibat krisis perbankan di Indonesia mencapai 35-39 persen dari produk domestik 

bruto (PDB). Penyebab utama runtuhnya bank-bank Silicon Valley Krisis keuangan 
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Asia dan krisis mata uang 1997/2998 berkembang dengan krisis mata uang di 

beberapa negara Asia, seperti Thailand. Krisis menyebar ke Indonesia dan dengan 

cepat mengguncang ekonomi, di mana fondasi keuangannya rapuh. Karena sistem 

perbankan yang buruk dan hutang dolar AS yang tinggi, basis keuangan Indonesia 

dianggap buruk. Krisis tersebut menyebabkan nilai tukar rupee jatuh dari 2.500 

rupee menjadi 16.900 rupee per dolar. Krisis juga mendorong inflasi di Indonesia 

hingga 77 persen sementara ekonomi menyusut lebih dari 13 persen. Menurut 

laporan Economic Crisis Research Group of the Treasury, sebelum tahun 1997 

perekonomian Indonesia tumbuh kuat didorong oleh investasi. Kondisi ini 

memaksa pihak swasta menambah utangnya untuk melaksanakan proyek tersebut, 

sehingga menimbulkan utang swasta jangka pendek dan jangka panjang sekitar 157 

persen dari PDB pada tahun 1998. Lemahnya pengawasan juga membuat sistem 

perbankan Indonesia rentan, karena banyak dikuasai sekelompok pengusaha. Pada 

tahun 1988, Indonesia memberlakukan peraturan perbankan yang memperbolehkan 

siapa saja mendirikan bank asalkan modalnya 10 miliar rupiah. Membaca: Pelajaran 

dari SVB: Kepercayaan pelanggan tiba-tiba menghilang Kondisi ini dimanfaatkan 

oleh beberapa pihak untuk mendirikan usaha perbankan dan keuangan, termasuk di 

luar negeri. Krisis dimulai ketika Thailand meninggalkan kebijakan nilai tukar yang 

dipatok terhadap dolar AS pada bulan  juli.  

 

Silicon Valley Bank menjadi peristiwa kebangkrutan bank terbesar kedua di 

Amerika Serikat sejak runtuhnya bank Washington Mutual saat krisis keuangan 

tahun 2008. Bank run pertama kali muncul sebagai bagian dari siklus ekspansi 

kredit dan kontraksi berikutnya. Bank Runs merupakan suatu peristiwa dimana 

banyak nasabah secara bersamaan menarik dan secara besar-besaran dan sesegara 

mungkin pada suatu bank karena nasabah tidak percaya bahwa bank mampu 

mampu membayar dananya dalam jumlah penuh  dan  tepat waktu. Bank runs 

terjadi ketika banyak nasabah menarik uang mereka dari bank karena mereka juga 

yakin bank tersebut akan bangkrut dalam waktu dekat. Dengan kata lain, ketika 

dalam sistem perbankan cadangan fraksional (dimana bank biasanya hanya 

menyimpan sebagian kecil dari asset mereka sebagai uang tunai), banyak pelanggan 

menarik uang tunai dari rekening deposito dengan lembaga keuangan pada saat 

yang sama karena mereka percaya bahwa lembaga keuangan tersebut, atau mungkin 

menjadi bangkrut. Banyak resesi di Amerika Serikat disebabkan oleh kepanikan 

perbankan. Depresi hebat mengandung beberapa krisis perbankan yang terdiri dari 

berjalannya beberapa bank dari tahun 1929 hingga 1953, beberapa diantaranya 

wilayah Amerika Serikat yaitu Bank run paling umum di negara bagian yang 

undang- undangnya mengizinkan bank untuk 

mengoperasikan hanya satu cabang,resiko yang meningkatkan secara dramatis 

dibandingkan dengan bank dengan banyak cabang terutama ketika bank cabang 

tunggal berlokasi di area ekonomi tergantung pada satu industri. Ini menimbulkan 

masalah karena bank hanya menyimpan sebagian kecil dari simpanan dalam bentuk 

tunai, mereka meminjamkan sebagian besar kepada peminjam atau menggunakan 

dana tersebut untuk membeli asset berbunga lainnya seperti sekuritas pemerintah. 

Ketika bank runs dating,bank harus segera menambah kasnya untuk memenuhi 

permintaan nasabah. Itu dilakukan terutama dengan menjual asset,seringkali 
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dengan tergesa-gesa dan dengan harga jual yang tinggi. Karena bank memiliki 

sedikit modal dan leverage yang tinggi,kerugian atas penjualan ini dalam 

mendorong bank dalam kebangkrutan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif di mana pendekatan 

yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Hal ini terlihat dari berbagai aspek 

baik dari segi sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, hingga 

kesimpulan  

 

LANDASAN TEORI 

A. Bank Run 

Bank mempunyai fungsi sebagai intermediasi keuangan yaitu menjadi perantara 

kuangan antara masyarakat yang meemiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

kekuranggan dana (Syafril, 2020: 44). Menurut Diamond dan Dybvig (1983) 

penyebab bank runs adalah respon rasional dari keyakinan dari agent akibat 

informasi yang tidak simetris mengenai kinerja banknya. Jika nasabah berpikir 

bahwa bank tidak mempunyai dana yang cukup untuk memenuhi penarikan nasabah 

baka bank runs akan terjadi. Bank mempunyai fungsi sebagai intermediasi 

keuangan yaitu menjadi perantara kuangan antara masyarakat yang meemiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang kekuranggan dana (Syafril, 2020: 44). Menurut 

Diamond dan Dybvig (1983) penyebab bank runs adalah respon rasional dari 

keyakinan dari agent akibat informasi yang tidak simetris mengenai kinerja 

banknya. Jika nasabah berpikir bahwa bank tidak mempunyai dana yang cukup 

untuk memenuhi penarikan nasabah bank runs akan terjadi 

 

B. Ketidakpastian Ekonomi 

Baker (dalam Harapan,2022) menyebutkan bahwa ketidakpastian berarti 

keterbatasan atau ketidakmampuan agen ekonomi dalam memproyeksikan serta 

memprediksi peristiwa ekonomi di masa yang akan datang. Korporasi dengan 

tingkat investasi tinggi memiliki opsi untuk tumbuh yang lebih tinggi, sehingga 

dapat lebih dipengaruhi dengan Ketidakpastian ekonomi (Panagiotidis & Printzis, 

2021). Dalam penelitian (Santosa et al., 2020), ketidakpastian kebijakan makro 

ekonomi negara Amerika Serikat berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perekonomian Negara Republik Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah harus 

senantiasa siap siaga mencegah dampak dari pengaruh perbankan luar negeri 

terhadap kinerja perekonomian Indonesia. 

 

C. Manajemen Likuiditas 

Manajemen Likuiditas adalah bagian dari kerangka kerja manajemen risiko industri 

keuangan yang lebih besar, yang berurusan dengan semua lembaga keuangan juga 

konvensional dan syariah. Bank umum manapun dituntut untuk selalu menguasai 

dan mengatur kedudukan likuiditas secara efektif dan prudent. Likuiditas 

merupakan instrumen terpenting bagi setiap bank Kemampuan likuiditas 

mencerminkan kinerja lembaga perbankan dan penurunan likuiditas perbankan 

dapat mempengaruhi stabilitas keuangan negara. Oleh karena itu, penting bagi bank 
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untuk mengelola likuiditas yang cukup untuk dapat menghadapi perubahan kondisi 

keuangan atau ekonomi apapun. Masalah pengelolaan likuiditas merupakan masalah 

yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk segera memenuhi kewajiban 

keuangannya terpenuhi. Suatu perusahaan yang memiliki kekuatan untuk 

membayar belum tentu dapat memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera 

dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan belum tentu memiliki kemampuan untuk 

membayar. Pengelolaan likuiditas sangat penting karena mencakup berapa jumlah 

alat liquid yang harus disediakan untuk menghadapi penarikan dana dari nasabah 

sewaktu-waktu Masalah sering terjadi pada saat bank menghadapi dilema antara 

likuiditas sebagai keamanan atau mencari keuntungan. (Nopirin, 2018: 27). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyebab Kolaps Bank di Amerika Serikat 

Penyebab terjadinya Silicon Valley Bank kolaps bermula saat Fed menaikkan 

suku bunga secara agresif untuk menanggulangi laju inflasi. Kebijakan tersebut 

dapat membuat aktivitas belanja masyarakat meningkat yang menguntungkan 

para perusahaan termasuk perusahaan teknologi. Banyak perusahaan 

teknologi yang akhirnya menyimpan uang di SVB. Aksi tersebut membuat nilai 

deposito atau simpanan di SVB ikut meningkat. Lantaran punya simpanan yang 

melimpah, seperti bank-bank lain, SVB akhirnya melakukan investasi besar-

besaran, terutama dalam obligasi jangka panjang. Kenaikan suku bunga itu 

mengikis harga atau nilai obligasi SVB dan juga bank- bank lain. Pada saat yang 

sama, ketika suku bunga naik dan membuat aktivitas belanja turun, banyak 

permodal ventura mulai berhenti memberikan pendanaan ke perusahaan teknologi. 

Akibat dana seret itu, para perusahaan teknologi pun berbondong-bondong menarik 

deposito yang tersimpan di Svb untuk membayar biaya operasional. Untuk 

memebuhi kebutuhan itu, SVb idealnya harus memiliki uang tunai. Lantaran telah 

digunakan untuk investasi dalam obligasi jangka panjang, SVB tidak memiliki 

cukup banyak uang tunai. Akhirnya, mereka mulai menjual obligasi yang dimiliki 

senilai 21 miliar dollar AS aau setara dengan Rp. 323,9 triliun untuk mengatasi 

krisis modal. Penjualan obligasi itu mengakibatkan kerugian setelah pajak sebesar 

1,8 miliar dollar AS atau sekitar Rp. 27,7 triliun. Untuk menanggulangi kerugian 

itu, SVB berencana menjual saham baru senilai 2,25 miliar dollar AS atau sekitar 

Rp.34,7 triliun. 

 

B. Penyebab Bank Run Di Indonesia 

Pada awalnya kisis yang melanda perekonomian Indonesia sejak tahun 1997 

terutama dipicu oleh kecepatan nilai tukar. Tekanan depresiasi rupiah yang 

terutama bersumber dari faktor contagion dari krisis nilai tukar Baht Thailand pada 

juli 1997. Sebagai wujud pelaksanaan program reformasi di bidang keuangan dalam 

rangka menyehatkan sistem perbankan, maka tanggal 1 novermber 1997 sebanyak 

16 bank swasta ditutup. Penutupan 16 bank menyebabkan bank runs pada bank yang 
menurut persepsi masyarakat cukup tidak sehat. Penarikan dana besar-besaran 

disebabkan oleh keruntuhan kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan 
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akibat penutupan bank tersebut. Selain itu, depresi rupiah yang cepat 

mengakibatkan utang bank berdominasi menggelembung dalam dollar. Kondisi ini 

semakin diperparah dengan tidak adanya pogram penjaminan. Satu bulan sejak 

itu,jumlah dana ihak ketiga yang terdapat di Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) 

mengalami penurunan sebesar Rp.22,9 riliun (11,94%). Umumnya mulai menarik 

dana dari penutupan bank dan penarikan puncak tertinggi pada desember 1997 dan 

januari 1998. Penarikan kembali dibatalkan sejak penjaminan pemerintah pada 

januari. Namun dalam hal terjadi kerusuhan sosial pada mei 1998, jumlah bank yang 

mengalami bank runs kembali meningkat 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada permasalahan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa awal 

terjadinya Collaps Bank di Amerika Serikat. Permasalahan itu terjadi karena adanya 

penarikan deposito yang besar besaran kepada perusahaan startup teknologi. Di 

Indonesia juga mengalami Collaps Bank Run. Penarikan deposito menunjukkan 

bahwa permasalahan ini sangat kuat menular ke seluruh bank yang terkait secara 

ekonomi, karena collaps bank run ini lebih menonjol bagi deposan di bank lain yang 

mengarah ke pembaruan subyektif keyakinan. Paniknya dalam keadaan ini, bukan 

sekedar irasional efek psikologis, tetapi didorong oleh peristiwa ekonomi yang 

relevan dan efeknya pada subyektif keyakinan 

 

SARAN 

Sebaiknya pemerintah Indonesia selalu waspada serta terus mengawasi 

perkembangan peristiwa kejatuhan SVB dan terus melakukan uji strest guna 

menguji resilience perekonomian negara Indonesia karena pada dasarnya bank 

merupakan pioneer serta tonggak perekonomian suatu negara. Kendati demikian, 

tidak bisa dipungkiri bahwa ketidakstabilan perekonomian negara super power 

dapat menyebabkan spill over kepada negara berkembang seperti Indonesia. 
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